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21. Teori Umum

TEORI DESAIN TEORI PRODUK
UNSUR-UNSUR DESAIN PENGERTIAN UKM
TEORI LOGO KRITERIA UKM

TEORI LAYOUT GAYA HIDUP

MEDIA ATL, BTL PENGERTIAN PROMOSI
TEORI TIPOGRAFI

TEORI FOTOGRAFI

Bagan 2.1 Teori Umum Khusus
(sumber: Dokumentasi Penulis)
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2.1.1 Teori Desain

Menurut Rakhmat Supriyono, dalam bukunya yang berjudul desain komunikasi
visual teori dan aplikasi, desain grafis belakangan ini lebih sering disebut desain
komunikasi visua atau di singkat DKV. Desain komunikasi visual memiliki peran
untuk mengkomunikasikan pesan ataupun informas kepada pembaca dengan
kekuatan visualnya, seperti tipografi, ilustrasi, warna, garis, layout, dan lain
sebagainya. (Desain Komunikasi Visual Teori dan Aplikasi, 2010:9)

Menurut Danton Sihombing, desain grafis mempekerjakan berbagai
elemen seperti marka, ssmbol, uraian verba yang divisualisasikan lewat tipografi
dan gambar bailk dengan teknik fotografi ataupun ilustrasi. Elemen-elemen
tersebut diterapkan dalam dua fungsi, sebagal perangkat visual dan perangkat
komunikasi. (Panduan mengenal desain grafis, 2006:11)

Menurut Yongki Safayong, desain adalah suatu disiplin atau mata
pelgjaran yang tidak hanya mencakup eksplorasi visual, tetapi terkait dan
mencakup pula dengan aspek—aspek seperti kultural — social, filosofis, teknis dan
bisnis. Aktivitasnya termaksud dalam desain grafis, desain industri, arsitektur,
desain interior, desain produk dan profesi-profesi lainnya (Desain: Komunikasi
Visual Terpadu, 2006:2)

Adapun fungsi desain komunikas visual (Safanayong, 2010:3) :

1." Untuk memberitahu atau memberi informasi (to inform), mencakup :
menjelaskan, menerangkan dan menerangkan.
2 Untuk memberi penerangan (to enligten), mencakup : membuka pikiran dan

menguraikan.
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3 Untuk membujuk (to persuade), mencakup : menganjurkan (umumnya dalam
periklanan), komponen-komponennya termasuk kepercayaan, logika dan
daya tarik.

4 Untuk melindungi (to protect), fungsi khusus untuk desain kemasan dan

kantong belanja.

2.1.2 Unsur-unsur Desain
Menurut Rakhmat Supriyono (2010: 57-85), unsur-unsur desain terbagi menjadi
6, yatu :

1. Garis (Line)

Garis dapat dimaknai sebagai jegjal dari suatu benda Garis tidak memiliki
kedalaman (depth), hanya memiliki ketebalan dan panjang. Oleh karena itu, garis
disebut elemen satu dimensi. Garis dalam pemahaman semiotika memiliki arti
luaslagi, tidak selalu tergores diatas kertas

2. Bidang (Shape)

Segala bentuk apa pun yang memiliki dimensi tinggi dan lebar disebut bidang.
Bidang dapat berupa bentuk-bentuk geometris (lingkaran, segitiga, segiempat,
eips, setengah lingkaran, dan sebagainya) dan bentuk-bentuk yang tidak
beraturan. Pengertian bidang dalam desain grafis tidak sebatas itu sga. Area
kosong diantara elemen-elemen visua dan space yang mengelilingi foto, bisa pula
disebut sebagai bidang. Bidang kosong (blank space) bahkan bisa dianggap

sebaga elemen desain, seperti halnya garis, warna, bentuk, dan sebagainya.
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3. Warna (Color)

Salah satu elemen visual yang dapat dengan mudah menarik perhatian pembaca
adalah warna. Tetapi harus berhati-hati dalam pengguaan warna. Apabila
pemakaian warna kurang tepat maka akan dapat merusak citra, menggurangi nilai
keterbacaan, dan bahkan dapat menghilangkan gairah pembaca Jika dapat
menggunakan dengan tepat, warna dapat membantu menciptakan mood dan
membuat teks lebih berbicara. Kekuatan warna sangat dipengaruhi oleh
background.

Dalam seni rupa, warna dapat dilihat dari tiga dimens, yaitu :

1 Hue — pembagian warna berdasarkan nama-nama warna, seperti merah,

biru, hijau, kuning dan seterusnya.

2. Value - terang gel apnya warna.

3. Intensity — tingkat kemurnian atau kejernihan warna.

4. Gelap-terang (Value)

Perbedaan nilai gelap-terang dalam desain grafis disebut value. Salah satu cara
menciptakan kemudahan baca adalah menyusun unsur-unsur visual secara kontras
gelap-terang. Kontras value bersifat relative, sangat dipengaruhi oleh background
dan elemen-elemen lain di sekitarnya. Kontras value dalam desain komunikasi
visual dapat dipergunakan untuk menonjolkan pesan atau informasi, sekaligus
menciptakan citra. Penggunaan warna-warna yang kurang kontras (low contrast

value) dapat menciptakan kesan kalem, damai, statis, dan terang. Sebaliknya,
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komposisi warna-warna kontras (high contrast value) memberikan kesan dinamis,
enerjik, riang, dramatis, dan bergairah.

5. Tekstur (Texture)

Tekstur adalah nilai raba atau halus-kasar suatu permukaan benda. Dalam seni
rupa, khususnya desain grefis, tekstur dapat bersifat nyata dan dapat pula tidak
nyata (tekstur semu). Ada beberapa barang cetakan yang menggunakan media
tekstur kasar, tetapi sangat jarang. Tekstur dalam konteks desain komunikasi Iebih
cenderung pada tekstur semu, yaitu kesan visua dari suatu bidang.

6. Format

Besar-kecilnya elemen visual perlu diperhitungkan secara cermat sehingga desain
komunikasi visual memiliki nilai kemudahan baca (legibility) yang tinggi. Dengan
menyusun elemen-elemen desain adalah dengan membuat skala prioritas (visual

hierarchy).

2.1.3 Teori Logo

Dikutip dari buku Rustan (Mendesain Logo, 2009:13) logo adalah penyingkatan
dari logotype. Istilah logo baru muncul tahun 1937 dan kini istilah logo lebih
popular daripada logotype. Menurut Supriyono (Desain Komunikas Visual
Terpadu,2010: 101) Logo dibuat bukan sekadar sebagal merek dagang atau
symbol perusahaan, melainkan harus mampu mereprentasikan korporasi dan

mampu memberikan kepercayaan(trust) dalam tempo sesingkat mungkin.
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2.1.4 Teori Layout
Layout dapat dijabarkan sebagai tata letak elemen—elemen desain terhadap suatu
bidang dalam media tertentu untuk mendukung konsep/pesan yang dibawanya.
Me-layout adal ah salah satu proses/tahapan kerja dalam mendesain (Rustan, 2010)
Prinsip dasar layout sama dengan prinsip desain grafis, antara lain:
1. Sequence/ urutan
Kecendrungan orang membaca dari Kiri ke kanan membuat sequence huruf Z,
selain itu banyak juga sequence lainnya yang supaya lebih mudah
mengingatnya ddiwakilkan dengan huruf-huruf: C, L, T, | dan masih banyak
lainnya.
2. Emphasis/ penekanan
Emphasis dapat diciptakan dengan berbagai cara, antara lain dengan cara memberi
ukuran yang jauh lebih besar dibandingkan dengan element-element lainnya, bisa
juga dengan warna yang berbeda dengan latar belakangnya, meletakan diposisi
yang menarik perhatian, atau yang terakhir dengan cara mrnggunakan bentuk style
yang berbeda dengan yang lain.
3. Balance / keseimbangan
Pembagian yang merata pada suatu bidang layout, tetapi bukan berarti seluruh
bidang layout harus dipenuhi dengan e ement, tetapi memberikan kesan yang
seimbang, dan meletakannya pada tempat yang tepat. Ada dua macam
keseimbangan, yaitu: keseimbangan simetris (Systematical balance/formal
balance), dan keseimbangan yang tidak simetris (assymetrical balance/informal

balance).
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4. Unity / kesatuan
Prinsipnya yaitu harus sama dengan kesatuan antara elemen-elemen desain, teks,
gambar, warna, komposisi, style, dan lainnya. Semua style harus berkaitan dan
disusun secara tepat, mencakup keselarasan elemen yang terlihat dengan pesan
yang ingin disampaikan dalam konsep.

Layout yang dikerjakan melalui proses dan tahapan yang sesua bukan
berarti tidak mungkin akan berdampak positif pada tujuan apa pun yang ingin di
capai desainer melalui hasil karya desain yang dibuatnya.
Didalam buku Pengantar Desain Komunikas Visual (2007), Ada 5 prinsip utama
dalam desain, yaitu :
1. PROPORSI (proportion)

2. KESEIMBANGAN (keseimbangan)

w

KONTRAS (Contrast)

4. IRAMA (Rnythm)

o

UNITY (kesatuan)

Namun , prinsip tersebut kadang-kadang disingkat menjadi 4 prinsip :
Menurut Robin Williams (dalam The Non Designer’s Design Book)
1. KONTRAS (Contrast)

2. PERULANGAN (repetition)

3. PELETAKAN (alignment)

4. KESATUAN ATAU FOKUS (proximity)

Sebetulnya, keempat prinsip di atas juga sudah mencakup kelima prinsip dari teori

sebelumnya. (Panduan Desain Komunikasi Visual. 2007:227)
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2.1.5 Media Above ThelLine, Below TheLine

Mediameliputi above the line dan below the line:

1. AboveTheLine(ATL)

Above the line (ATL) adalah suatu istilah dalam advertising yang berasal dari
tahun 1950 — 1960an. Dalam perkembangannya, istilah Above the line mengal ami
perluasan arti sebagal teknik pemasaran untuk mempromosikan brand melalui
media masa. TV, film, radio, web, web banner, search engine, iklan majalah juga
termaksud dalam Above the line. Penyebaran sangat luas dan tidak dapat dibatas
ke segmen tertentu saja, cocok untuk brand yang mempunyai target group sangat
luas, namun oleh karena itu juga kurang dapat menyentuh target audience secara
persona (Rustan,2009:89)

2. Belowtheline (BTL)

Cocok digunakan untuk target market yang lebih terbatas dan spesifik. Direct
mail, public relation, sales promotion yang menggunakan flyer, brosur, atau surat

kabar dengan sekmen terbatas termaksud dalam below the line (Rustan, 2009:89)

2.1.6 Teori Tipografi

Menurut Daton Sihombing, Tipografi merupakan representasi visual dari sebuah
bentuk komunikasi verbal dan merupakan property visual yang pokok dan efektif.
Huruf memiliki potensi untuk menterjemahkan atmosfir-atmosfir yang tersirat
dalam sebuah komunikasi verba yang dituangkan melalui abstraks bentuk-

bentuk visual. (Tipografi Dalam Desain Grafis. 2003:58)
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Menurut Surianto Rustan dalam komunikasi visual, aspek visik dan non
fisk yang terkandung di dalam typeface sebetulnya hanya alat untuk
menyampaikan ide/konsep/pemikiran: pesan. Agar pesan dapat tersampaikan dan
dimengerti secara efektif, antara typeface dan pesannya harus sesuai. (Huruf Font
Tipografi. 2011:112)

Tujuan dari klasifikasi adalah untuk memudahkan orang dalam
mengidentifikasi dan memilih typeface yang akan digunakan. Ada berbagai
metode yang digunakan sejak dulu untuk mengkelompokan typeface. Alexander
Lawson (Rustan 2011:46) memperkenakan klasifikasi huruf yang dikelompokan
berdasarkan sgjarah dan bentuk huruf. Klasifikasi ini cukup sederhana dan
sehingga saat ini menjadi klasifikas yang paling umum digunakan orang.
Klasifikas hurufnya adalah Black Letter, Humanist, Old Style, Transitional,

Modern, Sab Serif, Sans Serif, Scrip dan Cursive, serta Display.

2.1.7 Teori Fotogr afi

Kata fotografi berasal dari kata yunani yaitu “fos” : cahaya dan grafo” : melukis,
jadi~ fotografis ‘adalah melukis'menggambar menggunakan media cahaya,
sedangkan menurut kamus besar bahasa indonesia fotografi adalah seni dan
penghasilan gambar dan cahaya pada film atau permukaan yang dipekakan,
artinya fotografi adalah teknik. Prinsip fotografi adalah memfokuskan cahaya,

menangkap cahaya dengan bantuan pembiasan sehingga menghasilkan gambar.
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2.2 Teori Khusus
2.2.1 Teori Produk
Menurut buku Azas-Azas Marketing (1977:134) Promosi merupakan istilah yang
menggambarkan suatu bidang yang luas, sedangkan promos penjualan hanya
merupakan suatu bagian sgja dari promosi dalam system, usaha-usaha promosi ini
dikoordinir dan merupakan sub-sistem yang tersendiri.
Sedangkan menurut buku Prinsip-prinsip Pemasaran (2008:116-205) Bauran
promosi (Promotion mix) perisahaan merupakan paduan spesifik iklan, promosi
penjualan, hubungan masyarakat, penjualan personal, dan sarana pemasaran
langsung yangdigunakan perusahaan untuk mengomunikasikan nilai pelanggan
secara persuasif dan membangun hubungan pelanggan. Promosi penjualan (sales
promotion) terdiri dari insentif jangka pendek untuk mendorong pembelian atau
penjualan sebuah produk atau jasa. Sementara iklan menawarkan alasan untuk
membeli produk atau jasa, promosi penjualan menawarkan alasan untuk membeli
sekarang. Adapun tujuan dari promosi penjualan sangat beraneka ragam, para
penjual bisa menggunaka promosi pelanggan jangka panjang. Sedangkan promosi
dagang antara lain untuk mendorong pengecer menjual barang baru dan
menyediakan lebih banyak persediaan, membeli lebih awal, atau mengiklankan
produk perusahan dan memberikan ruang rak yang lebih banyak.

Produk menurut Kotler dan Amstrong (2012:246) adalah : A product as
anything that can be offered to a market for attention, acquisition, use or
consumption and that might satisfy a want or need”” (produk adalah segala sesuatu

yang ditawarkan ke pasar untuk mendapatkan perhatian, dibeli, dipergunakan dan
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yang dapat memuaskan keinginan atau kebutuhan konsumen).

Menurut Kotler dan Armstrong (2012:254-256) beberapa atribut yang

menyertai dan melengkapi produk (karakteristik atribut produk) adalah:

1. Kualitas Produk (Product Quality)

Kualitas Produk (Product Quality) adalah kemampuan suatu produk untuk
melaksanakan fungsinya meliputi, daya tahan keandalan, ketepatan kemudahan
operasi dan perbaikan, serta atribut bernilal lainnya. Untuk meningkatkan kualitas
produk perusahaan dapat menerapkan program “Total Quality Manajemen
(TOM)". Selain mengurangi kerusakan produk, tujuan pokok kualitas total adalah

untuk meningkatkan nilai konsumen.

2. Merek (branding)

Merek (brand) adalah nama, istilah, tanda, smbol, atau rancangan, atau
kombinas dari semua ini yang dimaksudkan untuk mengidentifikas produk atau
jasa dari satu atau kelompok penjual dan membedakannya dari produk pesaing.
Pemberian merek merupakan masalah pokok dalam strategi produk. Pemberian
merek itu mahal dan memakan waktu, serta dapat membuat produk itu berhasil
atau gagal. Nama merek yang baik dapat menambah keberhasilan yang besar pada

produk.

3. Pengemasan (Packing)

pembungkus suatu produk. Pengemasan melibatkan merancang dan membuat

wadah atau pembungkus suatu produk.
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2.2.2 Pengertian UKM

UKM kepanjangan dari Usaha Kecil Menengah, menurut buku Kumpulan
Peraturan yang Terkait Dengan Industri Kecil dan Menengah (2010:3) Usaha
Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh
perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau badan
cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung
maupun tidak langsung dan Usaha Kecil sebagaimana dimaksud dalam undang-
undang ini. Sedangkan Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang
berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang
bukan merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki,
dikuasai, atau hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur dalam undang-undang

ini.

2.2.21Kriteria UKM

Dikutip dari buku Kumpulan Peraturan yang Terkait Dengan Industri Kecil dan

Menengah (2010:7) kriteria Usaha Kecil yaitu :

18 Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 50.000.000,- (lima puluh juta
rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 300.000.000,- (tiga ratus juta

rupiah tidak termaksuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau

2. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp 300.000,- (tiga ratus juta
rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 2.500.000.000,- (dua milyar lima

ratus jutarupiah).
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Sedangkan Usaha menengah yaitu :
1. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 500.000.000,- (lima ratus juta
rupiah) sampa dengan paling banyak Rp 10.000.000.000,- (sepuluh

milyar rupiah) tidak termasuk bangunan tempat usaha; atau

2. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp 2.500.000.000,- (dua
milyar lima ratus juta rupiah) sampa dengan paling banyak Rp

50.000.000.000,- (lima puluh juta rupiah).

2.2.3 Pengertian Promosi

Menurut kamus besar bahasa Indonesia promos dagang adalah kegiatan
komunikasi untuk meningkatkan volume penjualan dengan pameran, periklanan,
demonstrasi, dan usaha lain yang bersifat presuasif, sedangkan pengertian dari
mempromosikan adalah mempropagandakan atau memperkenalkan tentang suatu
usaha.

Jadi komunikasi pemasaran saat ini memegang peranan penting, salah
satunya promosi, karena promos salah satu bagian dari pemasaran, yang
memberikan informasi kepada masyarakat tentang produk atau jasa yang
ditawarkan. Kegiatan promos merupakan kegiatan komunikasi antara perusahaan
dengan calon konsumen. Komunikas ini dimaksudkan agar masyarakat

menyadari, mengatahui, dan menyukai apa yang disediakan produsen.
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2.24 GayaHidup

Menurut kamus besar bahasa Indonesia, gaya adalah kesangupan untuk berbuat,
gaya hidup adalah pola tingkah laku sehari-hari digolongan manusia di dalam
masyarakat. kehidupan masyarakat di kota-kota besar cenderung memiliki
tuntutan kualitas hidup yang lebih tinggi, menyangkut kenyamanan serta kualitas
hidup yang lebih baik di kawasan perkotaan. Untuk mengetahui perkembangan
dari masyarakat daerah perkotaan dengan pola dan gaya hidupnya, maka harus
mengamati bagaimana pola perilaku dari masyarakat dikawasan perkotaan itu,
kebutuhan untuk mengkonsumsi tidak datang begitu sagja, menurut Idi Subandi
Ibrahim (2011:26) kebanyakan orang dapat mudah meniru gaya hidup yang
disukai, namun dalam mendukung gaya hidup baru itu butuh figure, seperti yang
disebut oleh Akbar S. Ahmed sebaga Filosof pop budaya pascamodern” seperti
Madonna “disembah di mana-mana”, Madonna adalah contoh ketika komodifikasi
tubuh memerlukan ruang pemadatannya. David Tetzlaff mengatakan “As massive
as mass culture gets, Madonna’s fame has proliferated her signs throughout
society”, Madonna dengan kepiawaian menggunakan media telah berhasil
menjadikan dirinya sebagai “icon pop”, “icon of glamour”. Kebutuhan-kebutuhan
ini merupakan sebuah proses pencitraan yang kompleks, dalam proses pencitraan
ini juga menggunakan hasrat atau menyalurkan keinginan untuk memiliki sesuatu,
diekspos dalam kemasan iklan, media masa, hingga trend gaya hidup yang
menjadi tuntutan dari masyarakat metropolitan. gaya hidup metropolitan pada
dasarnya dimotori oleh kelompok masyarakat menengah keatas, dimana mereka

sudah bekerja keras, dan dibayar dengan pendapatan yang Iebih, sehingga mereka
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ingin menikmati hidup. Disini lah terjadi pergeseran logika konsumen dari “alasan
fungsional” ke “alasan status” karena dengan cara ini mengkonstruksi logika

nafsu konsumtif masyarakat.
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